





A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara guru dan siswa dengan 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Menurut Undang-undang No 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran 
merupakan sebuah proses interaksi antara guru dan siswa dengan menggunakan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kegiatan pembelajaran 
diharapkan dapat merubah siswa agar menjadi lebih baik. Perubahan tersebut 
meliputi pola pikir, tingkah laku, dan sikapnya. 
Pembelajaran tematik merupakan penggabungan materi yang sesuai dari 
beberapa mata pelajaran. Menurut Depdiknas, pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan beberapa tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
kepada siswa (2006). Pengalaman tersebut didapatkan secara langsung saat 
berinteraksi dengan obyek maupun pengalaman di lingkungannya. 
Pembelajaran tematik meliputi ketiga aspek yaitu kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 
Karakteristik pembelajaran tematik menurut Depdiknas, antara lain 
pertama, berpusat pada siswa artinya siswa lebih banyak diberi kesempatan 
untuk aktif dalam belajar, sedangkan guru sebagai fasilitator artinya guru 
memberikan fasilitas kepada siswa agar mampu mengembangkan 





siswa yaitu dengan menghadapkan siswa dengan beberapa masalah setelah itu 
siswa mencoba untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ketiga, pemisahan mata 
pelajaran tidak begitu nampak. Keempat, bersifat fleksibel yaitu guru dapat 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Prinsip-prinsip pembelajaran tematik, antara lain bersifat kontekstual atau 
berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari, memiliki tema sebagai alat 
pemersatu dari beberapa mata pelajaran, menggunakan prinsip belajar sambil 
bermain sehingga menyenangkan, memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa, penggunaan metode yang bervariasi, pembelajaran dapat berkembang 
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat siswa. 
Penerapan pembelajaran tematik diharapkan dapat membuka ruang siswa 
agar dapat mendapat pengalaman dalam belajar yang bermakna dan 
bermanfaat, belajar untuk menjadi diri sendiri, dan belajar agar dapat hidup 
bersama sehingga dapat menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan yang 
baik dan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari pada siswa.  
2. Pengembangan Buku Ajar 
Proses pembelajaran membutuhkan suatu bahan ajar yang dapat digunakan 
untuk membantu memudahkan pendidik dalam memberikan pengetahuan yang 
akan diberikan. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan ialah buku 
ajar. Buku ajar merupakan bahan ajar yang berbentuk cetak yang berisi 
lembaran-lembaran yang memuat materi yang akan dibahas, soal-soal latihan 
yang akan diberikan kepada siswa, dan langkah-langkah penggunaan buku ajar. 
Menurut Sudjana, buku ajar merupakan alat yang digunakan pendidik untuk 





menyeluruh. Buku ajar tersebut memudahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai (2009).  
Sitepu menjelaskan bahwa buku ajar merupakan buku acuan wajib yang 
digunakan oleh sekolah yang memuat ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang sesuai dengan standar nasional pendidikan (2014). Buku 
ajar sangatlah penting untuk menambah pengetahuan karena memiliki aspek-
aspek yang mempengaruhi kehidupan seperti merubah sikap siswa ke arah 
yang lebih baik dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.  
Pengembangan buku ajar dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang 
dihadapi oleh sekolah. Kesulitan yang dihadapi sekolah biasanya berupa 
keterlambatan buku ajar yang seharusnya diberikan dari bantuan operasional 
sekolah (BOS) kepada sekolah dan buku yang digunakan tidak sesuai dengan 
lingkungan siswa. Menurut Mulyasa dalam Wulanzani, menjelaskan bahwa 
buku yang dikembangkan harus mendukung proses pembelajaran dan 
menggunakan kompetensi yang akan dikuasai dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa mampu menguasai kompetensi secara utuh sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai (2016:1830-1835). 
Pemahaman siswa dalam menerima ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam 
proses pembelajaran. Siswa memiliki pedoman belajar sebagai acuan utama 
untuk mempersiapkan diri secara individu maupun kelompok dalam kegiatan 
belajar sehingga mampu memahami dan meningkatkan ilmu pengetahuan. 
Buku ajar memiliki fungsi untuk memudahkan guru dalam memberikan 
pengetahuan dan memudahkan siswa dalam menerima pengetahuan yang 





pedoman guru dalam proses belajar mengajar, sebagai pedoman siswa dalam 
belajar, sebagai alat evaluasi ketercapaian hasil belajar siswa (2007). 
Pengetahuan yang diberikan dalam proses pembelajaran melalui buku ajar 
sebagai pedoman dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 
pengetahuan dan mempermudah siswa dalam memahami pengetahuan. 
Penyampaian pengetahuan tersebut berpedoman pada buku ajar yang telah 
dikembangkan dengan melihat kondisi dan kesesuaian antara standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Melihat hal tersebut, maka dalam 
perancangan buku ajar harus memperhatikan beberapa prinsip-prinsip 
(Depdiknas 2006:6), antara lain : 
a. Prinsip relevansi adalah materi yang akan diberikan hendaknya berkaitan 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Keterkaitan tersebut bertujuan untuk memberikan batasan materi yang akan 
disampaikan tanpa mengurangi isi dari materi yang akan dijelaskan. 
b. Prinsip Konsistensi adalah materi yang diberikan hendaknya adanya 
kesesuaian antara standar kompetensi dan kompetensi dasar. Kesesuaian 
tersebut yaitu setiap kompetensi dasar yang akan dikuasai siswa, maka 
bahan ajar yang diberikan harus sesuai dengan kompetensi dasar. 
c. Prinsip Kecukupan merupakan materi yang diberikan hendaknya memadai 
sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai agar dapat memudahkan 
siswa dalam menerima materi. 
Prinsip-prinsip tersebut harus diperhatikan agar perancancangan buku ajar 
sesuai dengan kurikulum dan dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai, 





secara optimal. Panduan pengembangan buku ajar ada tiga tahap (Depdiknas 
2008), antara lain Pertama, Analisis kebutuhan bajan ajar, yang meliputi tiga 
tahap yaitu analisis kurikulum, analisis sumber belajar, dan penentuan sumber 
belajar serta judul buku ajar. Kedua, Menyusun peta bahan ajar. Ada tiga 
manfaat menyusun peta bahan ajar, antara lain mengetahui jumlah bahan ajar 
yang akan ditulis, mengetahui urutan dalam buku ajar, dapat menentukan sifat 
dari buku ajar tersebut. Ketiga, Membuat buku ajar berdasarkan struktur 
bentuknya. Artinya, menyusun buku ajar dengan tetap memperhatikan 
prosedur-prosedurnya agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
3. Kearifan Lokal Malang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keragaman suku, 
bangsa, ras, etnis, agama, maupun bahasa daerah yang beragam. Meskipun 
memiliki keragaman, Indonesia tetap satu sesuai dengan semboyan “Bhineka 
Tunggal Ika”. Artinya, meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu juga. 
Semboyan tersebut tercantum pada lambang Negara kita yaitu Garuda. Seperti 
yang telah tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945 dan Peraturan 
Pemerintah No. 66 Tahun 1951, menjelaskan bahwa Garuda Pancasila adalah 
Lambang Negara Republik Indonesia. Penulisan resmi lambang Negara 
terdapat pada pasal 36 A Undang-undang Dasar 1945 yang berbunyi “Lambang 
Negara ialah Garuda Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika”.  
Keragaman merupakan kondisi dimana terdapat perbedaan pada 
masyarakat. Keragaman juga dapat diartikan sebagai perbedaan yang ada pada 





ciri khas dan karakteristik tersendiri. Keragaman merupakan kekayaan yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia yang patut kita jaga dan lestarikan. Kekayaan 
yang dimaksud dapat berupa kearifan lokal yang ada pada setiap daerah. 
Menurut Aprianto, kearifan lokal merupakan adat kebiasaan yang diciptakan, 
dikembangkan dan diciptakan oleh masyarakat serta menjadi pedoman hidup 
bagi masyarakat (2008). 
Kearifan lokal merupakan suatu kebiasaan yang digunakan masyarakat 
untuk menuntun ke dalam kehidupan yang telah diwariskan secara turun 
temurun. Menurut Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, Kearifan lokal terdiri dari 
dua kata yatu kearifan (wisdom) memiliki arti kebijaksaan sedangkan lokal 
(local) memiliki arti setempat. Jadi dapat disimpulkan bahwa local wisdom 
atau kearifan lokal merupakan gagasan, nilai pandangan masyarakat setempat 
yang memiliki sifat kebijaksanaan, penuh kearifan sehingga membentuk nilai 
yang baik dan tertanam serta diikuti oleh masyarakat setempat. 
Kearifan lokal dapat digunakan sebagai cara dalam menjaga kekayaan 
yang dimiliki oleh suatu daerah dan suatu cara untuk menanamkan nilai positif 
pada masyarakat khususnya kepada siswa agar tidak terpengaruh budaya 
negatif dari luar. Al Musafiri, Utaya, dan Astina menjelaskan bahwa, peran 
dari kearifan lokal adalah untuk mengurangi dampak globalisasi dengan cara 
menanamkan nilai-nilai positif kepada masyarakat. Penanaman tersebut 
berdasarkan pada nilai, norma serta adat istiadat pada setiap daerah (2016). 
Nilai, norma serta adat istiadat yang dimiliki setiap daerah memiliki keunikan 





Malang memiliki kearifan lokal yang beragam, seperti upacara adat, tarian 
daerah, kesenian daerah, warisan budaya Malang dan lagu daerah Malang. 
Kearifan lokal Malang sangat perlu untuk dikenalkan dan diberikan kepada 
siswa agar siswa dapat mengenal keragaman budaya yang ada di sekitarnya 
sehingga kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitarnya dapat terjaga dan 
dilestarikan dengan baik.  
Upacara adat yang ada di Malang antara lain upacara kasada, grebeg tirto 
aji, dan grebeg sesaji. Adapun tarian adat khas Malang, antara lain tari  topeng 
Malangan, tari bapang, dan tari beskalan. Ada pula kesenian daerah Malang 
antara lain topeng Malangan dan batik Malangan. Selain itu juga ada cerita non 
fiksi tentang Suku Tengger dan Lagu “Malang Pancen Rame”. 
 Kearifan lokal tersebut wajib dilestarikan agar dapat bertahan dari 
pengaruh budaya luar yang memiliki nilai negatif serta dapat membangun 
karakter siwa agar lebih baik. Adapun beberapa fungsi kearifan lokal menurut 
Sartini (2004), antara lain : 
1. Sebagai konservasi dan pelestarian sumber daya alam yang ada di sekitar. 
2. Sebagai pengembangan sumber daya manusia. 
3. Sebagai pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. 
4. Sebagai kepercayaan yang dianut oleh masyarakat sekitar. 
5. Sebagai makna sosial yaitu alat komunikasi masyarakat. 
6. Sebagai makna etika dan moral yang digunakan sebagai pandangan hidup 
masyarakat setempat. 





8. Sebagai sarana pembelajaran untuk siswa agar mengenal dan memahami 
kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Kearifan lokal memiliki beberapa ciri-ciri, antara lain mampu bertahan 
terhadap pengaruh budaya luar, memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-
unsur budaya luar, mempunyai kemampuan dalam mengintegrasikan budaya 
luar ke dalam budaya asli, memiliki kemampuan mengendalikan budaya luar, 
dan dapat memberi arah perkembangan budaya. 
4. Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal 
Buku ajar berbasis kearifan lokal merupakan suatu bahan ajar berbentuk 
cetak yang berisi uraian materi yang mengaitkan dengan budaya di lingkungan 
sekitar siswa. Buku ajar tersebut dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang kearifan lokal dan mampu menumbuhkan rasa cinta siswa kepada 
budaya yang ada di sekitarnya. 
Buku ajar kearifan lokal ini diharapkan membantu guru dalam 
melestarikan budaya dan mengajarkannya melalui proses pembelajaran kepada 
siswa khususnya di sekolah dasar. Siswadi, Taruna, dan Purnaweni 
mengatakan bahwa kearifan lokal sering disebut dengan pengetahuan setempat 
(local knowledge), kecerdasan setempat (lokal inteligent), dan kearifan 
setempat (local wisdom) (2011:64). 
Kearifan lokal menjadi bagian dari kehidupan yang sudah diwariskan 
turun-menurun dari generasi ke generasi. Hal tersebut penting untuk 
ditanamkan sejak dini terkait dengan kearifan lokal terutama cara dalam 
melestarikannya. Pembelajaran kearifan lokal merupakan pembentuk identitas 





B. Indikator Pengembangan 
Pengembangan buku ajar kearifan lokal Malang Raya untuk meningkatkan 
semangat belajar siswa serta untuk memperkenalkan kepada siswa kelas IV SD 
tentang keunikan yang dimiliki daerah tempat tinggalnya. Buku ajar tersebut 
dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang telah direncanakan. Indikator 
pengembangan buku ajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Indikator Pengembangan Buku Ajar Kearifan Lokal Malang 
Kompetensi dasar dan 
Indikator 





keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil  
identifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis dan 
agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa 
Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
1. Guru menjelaskan materi 
tentang kearifan lokal 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang 
kearifan lokal. 
2. Guru membagi kelompok, 
setiap kelompok 
beranggotakan 2 siswa. lalu 
guru menyajikan buku ajar 
kearifan lokal Malang 
2. Siswa membentuk 
kelompok, lalu membaca buku 
ajar yang telah diberikan oleh 
guru 
3. Guru memberikan petunjuk 
penggunaan buku ajar kearifan 
lokal Malang 
3. Siswa mengetahui 
pengertian kearifan lokal 
Malang beserta contohnya 
4. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
terkait kearifan lokal Malang 
4. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
terkait kearifan lokal Malang 
5. Guru memberikan LKPD 
terkait kearifan lokal Malang 
5. Siswa mengerjakan LKPD 




3.7 Menggali pengetahuan 
baru yang terdapat pada teks 
non fiksi. 
4.7 Menyajikan pengetahuan 
baru yang terdapat pada teks 
non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
6. Guru meminta siswa 
membaca teks non fiksi 
tentang Suku Tengger 
6. Siswa membaca teks non 
fiksi tentang Suku Tengger 
7. Guru meminta siswa 
menceritakan kembali dalam 
bentuk tulisan (pada LKPD) 
7. Siswa menceritakan kembali 
menggunakan bahasanya 
sendiri dalam bentuk tulisan 
8. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
tulisannya di depan kelas 
8. Siswa mempresentasikan 




3.2 Mengetahui tanda tempo 
dan tinggi rendah nada. 
4.2 Menyanyikan lagu dengan 
memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 
9. Guru menjelaskan 
pengertian tanda tempo  
9. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang tanda 
tempo 
10. Guru menjelaskan 
pengertian tinggi rendah nada 
10. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang tinggi 
rendah nada 
11. Guru memutar video 
tentang lagu daerah “Malang 
Pancen Rame” 
11. Siswa menyanyikan lagu 
“Malang Pancen Rame”  
12. Guru mengulas kembali 
pembelajaran pada hari 
tersebut 
12. Siswa dan guru bersama-
sama menyimpulkan materi 






C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun beberapa kajian penelitian yang relevan dapat diringkas menjadi 
sebuah tabel dengan penjelasan sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
Nama Dan Judul 
Penelitian 




Buku Ajar Berbasis 
Kearifan Lokal 
pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar. 




Buku ajar yang 
dikembangkan sudah 
layak untuk digunakan 
dalam proses 
pembelajaran pada siswa 
kelas V SD. Buku ajar 
kearifan lokal tersebut 
dikembangkan untuk 
mengembangkan 
pemahaman siswa tentang 
kearifan lokal yang ada di 
masing-masing daerah 
yaitu di Lombok. Buku 
tersebut sudah sesuai baik 




buku ajar tentang 
kearifan lokal pada 




tentang kearifan lokal 
daerah setempat. 
1. Penelitian saya 
mengangkat kearifan 





lokal yang ada di 
Lombok. 
2. Saya meneliti 
untuk kelas IV 
sedangkan peneliti 
sebelumnya untuk 
kelas V sd. 









Budaya pada Siswa 
Sekolah Dasar. 





Bahan ajar berbasis 
kearifan lokal yang 
dikembangkan oleh 
peneliti adalah buku. 
Buku tersebut 
dikembangkan denga 
mengangkat kearifan lokal 
yang ada di Manggarai 
Barat, NTT. 
1. Mengembangkan 
buku ajar berbasis 
kearifan lokal pada 
siswa sd. 
1. Penelitian saya 




kearifan lokal di 
Manggarai Barat. 
2. Buku yang saya 
kembangkan tentang 
kearifan lokal yang 
ada di Malang  untuk 
siswa kelas IV sd, 
sedagkan yang 
peneliti kembangkan 
untuk kelas V sd. 
 
Laksana, Dek 




Bahan Ajar Tematik 








Bahan ajar yang 
dikembangkan yaitu 
berupa buku yang sesuai 
dengan tema-tema pada 
pembelajaran tematik 
kelas IV SD. 
1. Mengembangkan 
buku ajar berbasis 
kearifan lokal untuk 
siswa kelas IV sd.  
2. Terdapat latihan 




buku ajar terkait 




pelajaran IPA dan 
IPS. Sedangkan 
penelitian Saya mata 
pelajaran IPS, Bahasa 






Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
Nama Dan Judul 
Penelitian 






on Local Wisdom. 
Malang : University 
of  Malang. Vol.6. 
No.3. 
Bahan ajar yang 
dikembangkan yaitu buku 
teks tematik “My 
Neighbourhood 
Environment” untuk anak 
kelas IV di SDN 8 
Ciseureuh. Buku tersebut 
menggambarkan 
lingkungan sekitar untuk 
mendorong pendidikan 
karakter siswa. Buku 
tersebut memuat mata 
pelajaran Bahasa 
Indonesia, IPA dan IPS.  
1. Mengembangkan 
buku ajar kearifan 
lokal untuk kelas IV 
SD 
1.  Bahan ajar 
memuat mata 
pelajaran IPS, Bahasa 
Indonesia dan IPA. 
Saya IPS, Bahasa 
















Bahan Ajar IPA 
berbasis Kearifan 






Bahan ajar tersebut 
berupa buku yang 
membahas terkait sumber 
daya alam lokal untuk 
menambah nilai kearifan 
lokal yang ada. Dari buku 
tersebut diharapkan siswa 
dapat melestarikan dan 
mengangkat budaya lokal 
agar tetap terjaga dengan 
baik.  
Buku tersebut digunakan 
untuk siswa kelas IV SD 
di SDN Ampeldento 01. 
1. Mengembangkan 
buku ajar tentang 
kearifan lokal yang 
ada di Malang untuk 
siswa kelas IV SD. 
1. Buku ajar yang 
saya kembangkan 
tentang upacara, 





sumber daya alam 
lokal. 
2. Sekolah yang saya 
teliti di SDN 1 
Sidorahayu Wagir, 
sedangkan penelitian 




Adapun penjelasan dari masing-masing penelitian sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zinnurain dengan judul 
Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa kelas V Sekolah 
Dasar menjelaskan bahwa buku ajar digunakan untuk siswa kelas V SD di SDN 
Midang Gunung Sari. Materi pada buku ajar tersebut terkait budaya lokal Lombok 
seperti begawe, begibung, nyongkolan, bau nyale, presean dan bahase sasak. Buku 
ajar kearifan lokal tersebut dinyatakan layak digunakan pada proses pembelajaran 





Penelitian yang dilakukan oleh Yasintus Tinja, Siti Malikah Towaf, dan 
Hariyono dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan 
Lokal Sebagai Upaya Melestarikan Nilai Budaya pada Siswa Sekolah Dasar 
(2017) menjelaskan bahwa penelitian dilakukan untuk siswa kelas V SD di 
Manggarai Barat, Lombok. Buku ajar tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 
yaitu dengan pembelajaran tematik. Buku ajar tersebut dinyatakan 82% valid, 
88% praktis, serta 80% efektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dek Ngurah Laksana, Putu Agus Kurniawan, 
dan Irama Niftalia dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Tematik SD Kelas IV 
Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Ngada (2016) dilakukan pada siswa kelas IV 
SD di Desa Ngada. NTT. Buku ajar tersebut membahas tentang potensi daerah, 
budaya daerah, rumah adat, kesenian daerah, dan ritual keagamaan di Desa Ngada 
dengan mentematikkan mata pelajaran IPA dan IPS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wina Nurfitriani, Sumarni, dan Hariyono 
dengan judul Thematic Text Book Development Based on Local Wisdom (2018) 
menjelaskan bahwa penelitiannya dilakukan untuk siswa kelas IV SD di SDN 8 
Ciseureuh dengan mentematikkan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 
Pengembangan buku  ajar tersebut berjudul “My Neighbourhood Environment” 
yaitu memuat tentang penanaman pendidikan karakter kepada siswa kelas IV 
sekolah dasar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Farida Nur Kumala dan Prihatin Sulistyowati 
dengan judul Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Kearifan Lokal (2016) 
menjelaskan bahwa buku ajar tersebut digunakan untuk siswa kelas IV SD di 





ajar tersebut adalah terkait sumber daya alam dengan mata pelajaran IPA. Dengan 
pengembangan bahan ajar tersebut diharapkan siswa dapat melestarikan dan 
mengangkat budaya lokal agar tetap terjaga kelestariannya. Bahan ajar yang 
dikembangkan dinyatakan valid oleh ahli materi, penyajian dan bahasa dengan 
presentase masing-masing 90,6%, 93,7%, dan 89,5%. 
Kelima penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan 
dikembangkan oleh peneliti. Ada beberapa perbedaan antara kelima penelitian  
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain tempat 
yaitu di SDN 1 Sidorahayu Wagir, buku ajar digunakan untuk siswa kelas IV SD, 
buku ajar sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator mata pelajaran IPS, 
Bahasa Indonesia, dan SBdP. Materi pada buku ajar memuat tentang kearifan 
lokal yang ada di Malang. Adapun kekayaan atau kearifan lokal yang dijelaskan 







D. Kerangka Pikir 
 
KONDISI IDEAL KONDISI DI SEKOLAH 
Menurut Nana Sudjana, belajar 
merupakan suatu proses yang ditandai 
oleh perubahan tingkah laku seseorang 
(2001:28). Jadi, proses pembelajaran 
mampu merubah seseorang baik 
tingkah laku maupun pola pikirnya, 
sehingga dapat menjadi pribadi yang 
lebih baik. 
Berdasarkan wawancara bersama wali 
kelas (18 Januari 2021), tingkat 
pemahaman siswa kurang dalam 
menerima materi yang disampaikan dan 
masih banyak siswa yang kurang 
semangat dalam membaca 
mengakibatkan keterlambatan proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar 
kurang maksimal. 
Pengembangan buku ajar Kearifan lokal Malang Raya pada 
pembelajaran tematik Tema 7 kelas IV Sekolah Dasar  
PENGEMBANGAN BUKU AJAR 
Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), 
Penerapan (Implementation), Evaluasi (Evaluation) 
METODE PENELITIAN 
Teknik Pengumpulan data : 
Angket, tes, observasi, wawancara, 
dokumentasi 
Teknik analisis data : 
Kuantitatif dan kualitatif 
Untuk mengembangkan buku ajar kearifan lokal yang valid, efektif, 
menarik pada pembelajaran tematik tema 7 kelas IV. 
HASIL PENELITIAN 
